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 Abstract: The rapid development of technology requires business actors to 
be able to take advantage of it, so they are required to be creative in 
utilizing these technological advances. The homestay business in Lombok 
is no exception. Moreover, with the inclusion of Lombok as an area that 
offers halal tourism. However, homestays in Lombok, especially in Kuta 
Village, have not been able to take full advantage of this technology. 
Therefore, it is necessary to conduct an in-depth study through qualitative 
research on digitalization according to Islamic law in the homestay 
business in Kuta Village, which is later expected to develop halal tourism 
in Lombok. Data was collected through observation, interviews, and 
supported by related data, using Miles and Huberman's data analysis 
techniques. The results show that most homestay managers promote their 
homestay on agoda, booking.com, traveloka, and oyo applications. 
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 Abstrak: Perkembangan teknologi yang begitu pesat menuntut para 

pelaku usaha untuk dapat memanfaatkannya, sehingga dituntut untuk 

kreatif dalam memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut. Tak terkecuali 

dalam bisnis homestay di Lombok. Terlebih lagi dengan masuknya 

Lombok sebagai kawasan yang menawarkan wisata halal. Akan tetapi, 

homestay di Lombok khususnya di Desa Kuta belum dapat memanfaatkan 

teknologi ini secara maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 

mendalam melalui penelitian kualitatif tentang digitalisasi sesuai syariat 

Islam pada usaha homestay di Desa Kuta, yang nantinya diharapkan 

dapat mengembangkan wisata halal di Lombok. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan didukung oleh data terkait, 

dengan menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengelola homestay 

mempromosikan homestay mereka di aplikasi agoda, booking.com, 

traveloka, dan oyo. 
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A. LATAR BELAKANG  

Adanya teknologi memberikan peluang bisnis yang sangat besar untuk mengembangkan 

bisnis penginapan berbasis rumah warga yaitu homestay. Internet memainkan peran yang 

sangat signifikan dalam proses transformasi bisnis menuju digitalisasi yang dapat meningkatkan 

pendapatan, mengurangi biaya interaksi dan transformasi. Digitalisasi memunculkan lebih 

banyak pilihan pencapaian alternatif dengan biaya lebih rendah, dan memiliki peluang lebih luas. 

mailto:novi.yanti@ummat.ac.id


  Novi Yanti Sandra Dewi, Manajemen Pemasaran Syariah...    553 

 

 

Selain itu, digitalisasi juga membuat aktivitas interaksi dapat dilakukan dari jarak jauh tanpa 

harus hadir secara fisik sehingga lebih mudah. 

Wisatawan yang ingin berkunjung ke destinasi wisata dapat mengakses semua hal yang dia 

butuhkan melalui smartphone. Mereka dapat memesan pesawat, kapal laut, hotel, penginapan 

dan lainnya hanya melalui smartphone, sehingga mereka tidak harus datang langsung ke kantor 

penjualan tiket pesawat, kapal laut, kantor pemasaran hotel atau penginapan, serta yang lainnya. 

Pembelian secara digital melalui online ini sangat menguntungkan dan memudahkan para 

wisatawan, terkhusus wisatawan yang ingin berlibur di luar kota atau luar negeri. Oleh karena 

itu, wisatawan pada zaman sekarang ini banyak melakukan pemesanan tiket pesawat, kapal laut, 

hotel atau penginapan secara online. Hal ini tentu saja menuntut pengelola usaha termasuk 

usaha penginapan homestay untuk dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 

Terlebih lagi dengan adanya berbagai event internasional yang di gelar di Nusa Tenggara Barat, 

menjadikan Nusa Tenggara Barat sebagai tempat tujuan para penonton event-event 

internasional tersebut. Penonton yang merupakan wisatawan akan membutuhkan tempat untuk 

menginap, maka keberadaan homestay haruslah dapat diketahui secara luas di berbagai belahan 

dunia. Hal ini tentu saja membutuhkan pemasaran yang dapat dijangkau oleh semua orang, 

sehingga digitalisasi pemasaran secara online harus dilakukan. 

Pengelola homestay yang ada di Desa Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah 

mempromosikan homestay mereka melalui aplikasi agoda, booking.com, traveloka, dan oyo. 

Sebagian besar dari para pengelola homestay yang ada di Desa Kuta Lombok Tengah belum 

mempromosikan homestay mereka melalui facebook, instagram, dan twitter. Promosi homestay 

melalui berbagai aplikasi dapat menjadikan Lombok lebih dikenal oleh masyarakat luas, baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri. Homestay yang menjadi salah satu faktor pendukung 

wisata halal di Lombok (Yanti & Dewi, 2022) perlu lebih disosialisasikan dengan tetap 

memperhatikan norma-norma yang ada dalam Islam, sehingga kreativitas dalam melakukan 

promosi penginapan, makanan halal (Yanti et al., 2021), dan sebagainya tidak boleh 

bertentangan dengan ajaran Islam dan tetap menjaga martabat Pulau Lombok sebagai tujuan 

wisata halal. Pulau Lombok sebagai destinasi wisata halal yang dikenal dengan pulau seribu 

masjid menjadikan Lombok sebagai destinasi wisata yang ramai dikunjungi wisatawan lokal 

maupun mancanegara (Yanti & Dewi, 2022). Hal ini tentunya akan mendorong peningkatan 

wisata halal di Lombok. 

Berdasarkan uraian di atas, maka bisnis homestay sangat penting untuk diteliti. Penelitian 

ini akan mengkaji tentang manajemen pemasaran syariah berbasisi digital pada homestay di 

Desa Kuta Lombok Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi bagi 

kemajuan homestay dan peningkatan wisata halal di Nusa Tenggara Barat, khususnya di Desa 

Kuta yang merupakan desa yang berada di kawasan sirkuit Mandalika. 

 

B. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengkaji tentang manajemen 

pemasaran syariah berbasis digital pada homestay di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten 

Lombok Tengah. Subyek penelitian adalah pelaku usaha homestay. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi langsung ke Desa Kuta, wawancara mendalam, dan didukung 

oleh data lain yang terkait seperti jurnal. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model Miles dan Huberman yaitu dengan cara mereduksi, menyajikan, dan 

menyimpulkan data. Data yang telah diperoleh peneliti dari wawancara dan observasi kemudian 

direduksi, yaitu dikelompokkan menjadi data yang sangat penting, kurang penting, dan tidak 
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penting. Peneliti telah membuang data yang termasuk dalam kelompok data yang tidak penting 

dan kurang penting. Peneliti hanya mengambil data yang sangat penting kemudian menarik 

kesimpulan.  

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep mengenai digital di bidang ekonomi pertama kali diperkenalkan oleh Tapscott pada 

tahun 1998, yang menjelaskan sistem ekonomi yang mempunyai karakteristik sebagai sebuah 

ruang intelijen, meliputi informasi, berbagai akses instrument informasi dan pemprosesan 

informasi serta kapasitas informasi (Arrizal & Sofyantoro, 2020; Mahriadi, 2022). Ekonomi 

digital adalah sektor ekonomi meliputi barang-barang dan jasa-jasa saat pengembangan, 

produksi, penjualan, atau suplainya tergantung kepada teknologi digital (Fauzi Abdulloh, 2019.; 

Olokundun et al., 2022; Reim et al., 2022). 

Kehadiran teknologi digital memunculkan banyak peluang untuk memperkenalkan bisnis. 

Faktanya, internet sangat berperan terhadap perubahan yang signifikan pada proses 

transformasi bisnis ke arah digitalisasi (Reim et al., 2022; Tinggi & Sebi, 2021.). Kondisi ini 

memungkinkan adanya penurunan biaya interaksi, transformasi, dan juga meningkatkan jumlah 

pendapatan (Anwar, 2019). Kegiatan interaksi menjadi lebih mudah karena tidak perlu hadir 

secara fisik atau secara langsung (Anwar, 2019; Peng & Tao, 2022; Stankevičienė & Kabulova, 

2022). Selain itu teknologi digital akan memunculkan lebih banyak alternatif pilihan pencapaian, 

biaya lebih murah, dan peluang yang lebih luas (Kartini, 2021; Santos-Arteaga et al., 2022; 

Sudirman, 2020.). Teknologi digital dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang berbasis 

syariah, sekaligus dapat mencapai tujuan dari maqasid al syariah dengan tetap memperhatikan 

nilai-nilai Islam (Chen et al., 2022; Santos-Arteaga et al., 2022; Xu et al., 2022). 

Perkembangan teknologi di era digital saat ini sangat bermanfaat dalam membantu 

berbagai aktivitas manusia, termasuk di bidang bisnis homestay di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah (Gambar 1). Penginapan rumahan warga sekitar ini harus bisa lebih 

memanfaatkan teknologi secara optimal. Pelaku usaha homestay di Desa Kuta, Lombok Tengah 

dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, dan adaptif dalam memasuki tatanan ekosistem ekonomi 

digital, sehingga pelaku usaha homestay sebagai sektor pendukung wisata halal dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas. Digitalisasi dan inovasi bisnis homestay di Desa Kuta, 

Lombok Tengah menjadi solusi berkelanjutan dalam mengembangkan wisata halal global. Oleh 

karena itu, pelatihan digitalisasi bagi pelaku usaha homestay di Desa Kuta, Lombok Tengah 

sangat dibutuhkan untuk memulihkan dan menghidupkan kembali sektor pariwisata halal di 

Lombok pasca pandemi COVID-19. Digitalisasi homestay merupakan strategi efektif dalam 

mempromosikan bisnis homestay melalui berbagai platform. Digitalisasi homestay 

menampilkan dan mensosialisasikan berbagai fasilitas homestay serta memperkenalkan dan 

menyebarkan keindahan pariwisata secara luas untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke destinasi wisata dan menginap di homestay, sehingga ke depan digitalisasi 

homestay akan berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja. 
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Gambar 1. Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah (Google Maps, 2022) 

 

Digitalisasi homestay akan membuat pelaku bisnis homestay dan wisatawan beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. Hal ini bukanlah hal yang sulit, karena masyarakat saat ini 

memiliki gaya hidup yang cenderung cepat beradaptasi dan sering bersentuhan langsung 

dengan internet. Hal ini terlihat dari banyaknya aktivitas wisatawan yang merencanakan 

perjalanannya secara digital. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mengalami 

digitalisasi pesat belakangan ini. Oleh karena itu, penerapan digitalisasi pada bisnis homestay 

menjadi pilihan yang tepat untuk menarik minat wisatawan mengembalikan wisata halal. 

Platform media sosial memiliki peran yang sangat besar dalam mempromosikan homestay, yang 

tentunya harus dibarengi dengan berbagai kemudahan, kenyamanan dan keamanan bagi 

wisatawan. Mulai dari pemesanan kamar homestay hingga pembayaran harus dilakukan melalui 

smartphone. Pembayaran akan lebih cepat, aman, dan mudah jika dilakukan secara digital 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) atau pembayaran 

terstandardisasi menggunakan metode QR Code dari Bank Indonesia. 

Digitalisasi berbasis syariah dalam bisnis homestay di Desa Kuta Lombok Tengah harus 

sesuai dengan prinsip syariah yang dilandasi kebenaran dan menjauhi keburukan atau 

merugikan konsumen untuk memberikan kepercayaan dan kemudahan bagi konsumen. Pilar 

kontrak untuk melakukan aktivitas melalui digitalisasi dalam bisnis homestay juga harus 

dipenuhi. Pilar-pilar kontrak adalah: 1) Pihak yang melakukan kontrak adalah pengusaha 

homestay dan wisatawan yang akan menginap di homestay, pengusaha homestay menjual jasa 

dan atau produk yang ditawarkan kepada wisatawan, sedangkan wisatawan menggunakan jasa 

dan atau membeli produk; 2) Sighah adalah kesepakatan antara pengusaha homestay dengan 

wisatawan yang akan menginap di homestay, dengan syarat yang dibuat oleh pengusaha 

homestay dan wisatawan yang akan menginap di homestay dengan sadar menyetujui dan 

melakukan transaksi atas jasa dan atau produk yang ditawarkan oleh pengusaha homestay, 

sehingga kedua belah pihak menyetujui persyaratan; 3) Obyek kontrak adalah jasa dan atau 

produk yang dijual oleh pengusaha homestay untuk dipromosikan kepada wisatawan yang akan 

menginap di homestay dengan objek yang dijual tidak boleh cacat atau harus sempurna 

sehingga tidak ada unsur penipuan. kepada wisatawan yang akan menginap di homestay; 4) 

Tujuan akad adalah agar pengusaha homestay menjual jasa dan/atau barang menurut syariat 

Islam, artinya tidak menjual jasa dan/atau barang yang dilarang oleh syariat Islam. 

 



 

556  |  Seminar Nasional LPPM UMMAT 

        Volume 1, Juli 2022, pp. 552-557 

 

 
Gambar 2. Manajemen Pemasaran Syariah Berbasis Digital Pada Homestay 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Digitalisasi syariah belum dipahami oleh warga lokal terhadap bisnis home-based homestay 

di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, sehingga belum memanfaatkan 

teknologi secara optimal. Oleh karena itu, pelatihan digitalisasi berbasis syariah bagi pelaku 

usaha homestay sangat diperlukan, agar pengetahuan dan keterampilan mengenai teknologi 

meningkat, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan wisata halal dan ekonomi 

kreatif di Lombok. 
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